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ABSTRAKSI 

 

Metode Activity Based Management (ABM) merupakan  salah satu metode 

pengelolaan aktivitas yang ditujukan untuk meningkatkan nilai pelanggan dan 

mendapatkan laba. ABM sebagai  suatu konsep guna mengetahui bahwa bila 

perusahaan memberdayakan sumber dayanya. Penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui penerapan metode Activity Based Management (ABM) pada Bisnis 

pada Bisnis Ayam Bakar Wong Solo. Jenis penelitian yang dilakukan penulis 

dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Proses 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga aktivitas yang tidak bernilai 

tambah bisa dihilangkan, atau di merger dengan aktivitas lainnya atau 

sebelumnya. Dalam hal ini, bisa di asumsikan biaya produksi harian adalah 

sebesar Rp. 2.000.000 x 7,5% kebutuhan air = Rp. 150.000.-. Sehingga bisa 

menghemat kebutuhan air (biaya listrik, karena menggunakan air tanah) dalam 

satu proses sebesar Rp. 150.000,-.  

 

Kata Kunci :  Activity Based Management, Efisiensi Sumber Daya  
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ABSTRACT 

 

The activity-Based Management (ABM) method is one of the activity 

management methods that aim to increase customer value and generate profits. 

ABM is a concept to know if the company uses its resources. This study aims to 

determine the application of the Activity-Based Management (ABM) method to the 

Business of the Wong Solo Grilled Chicken Business. The type of research 

conducted by the author in this study is qualitative with a case study approach. 

The data analysis process includes data reduction, data presentation, conclusions, 

or verification. 

The results showed that the three non-value added activities could be 

eliminated or merged with other or previous activities. In this case, it can be 

assumed that the daily production cost is Rp. 2,000,000 x 7.5% water requirement 

= Rp. 150.000.-. So that it can save water needs (electricity costs, because it uses 

ground water) in one process of Rp. 150.000,-. 

 

Keywords: Activity-Based Management, Resource Efficiency 

 



 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan perekonomian bangsa Indonesia yang 

fluktuatif dan krisis ekonomi global sebagai dampak pandemi Covid-19 serta 

adanya persaingan pelaku bisnis yang mendirikan jenis usaha yang sejenis, 

menyebabkan perubahan kondisi bisnis dan tingkat persaingan antar usaha 

semakin kompleks. Menurut Koraag dan Ilat (2016), setiap perusahaan harus 

memiliki manajemen yang baik dalam mengatur perusahaan untuk dapat 

mengkoordinasikan sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien agar 

suatu perusahaan dapat terus bertahan di kondisi yang tidak menentu.  

Koraag dan Ilat (2016),  juga memaparkan bahwa disisi lain, pihak 

manajemen juga dituntut untuk menghasilkan keputusan-keputusan yang 

menunjang terhadap pencapaian tujuan perusahaan serta mempercepat 

perkembangan perusahaan. Semakin tingginya persaingan karena banyaknya 

usaha yang bergerak dibidang sejenis, besarnya investasi yang dikeluarkan dalam 

membuka usaha baru, serta semakin nyata dampak pandemi Covid-19 ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi para pelaku usaha.  

Trend usaha dari tahun ke tahun semakin bervariasi, khususnya bidang Food 

and Beverages (FnB). Sebagai kebutuhan dasar manusia, Industri Food and 

Beverage berpeluang lebih besar untuk terus bertumbuh. Seiring dengan 

pertumbuhan penduduk di Indonesia, volume permintaan makanan dan minuman 

terus terus mengalami peningkatan. Masyarakat Indonesia berkecenderungan 
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untuk menikmati makanan cepat saji mengakibatkan munculnya perusahaan-

perusahaan baru di bidang makanan dan minuman, salah satunya adalah bisnis 

Kuliner Ayam Bakar Wong Solo (ABWS), yang didirikan oleh Bapak Puspo 

Wardoyo 18 April 1991. 

Tantangan persaingan yang semakin ketat pada jenis usaha Food and 

Beverage menuntut suatu perusahaan untuk dapat mengembangkan sumber 

dayanya, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan daya saing perusahaan. Dalam 

hal ini perusahaan dituntut untuk memperkuat fundamental agar perusahaan dapat 

bersaing dengan perusahaan atau usaha sejenis yang bergerak pada bidang sejenis. 

Guna mempertahankan kelangsungan hidup organisasi, suatu organisasi  

harus dapat mencapai tujuannya yakni mendapatkan laba sebesar-besarnya. 

Persaingan atas kepercayaan dan produk perlu dilakukan mengelola kegiatan pada 

perusahaan untuk mencapai pengeluaran biaya seefisiensi mungkin  terutama jenis 

usaha dibidang Food and Beverage demi peningkatan profitabilitas perusahaan 

tersebut. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan harus benar-benar merupakan 

biaya yang memberi nilai tambah bagi produk sehingga tidak akan ada 

pemborosan biaya. Disisi lain, saat  organisasi tidak mampu bersaing, maka akan 

menyebabkan turunnya volume perusahaan sehingga berisiko untuk mengalami 

kepailitan.  

Metode Activity Based Management (ABM) yakni salah satu cara mengelola 

aktivitas yang ditujukan untuk peningkatan nilai pelanggan (customer value) dan 

mendapatkan profit. ABM menjadi suatu konsep guna mengetahui bahwa bila 

organisasi  memakai sumber daya yang dimiliki, maka menurut Marlyandini 

(2018), organisasi  tersebut sebelumnya harus mengetahui aktivitas-aktivitas yang 
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dialami dalam organisasi  tersebut, yakni  aktivitas yang memberdayakan sumber 

daya melalui pengidentifikasian cost driver (pemicu biaya). Dimana informasi 

mengenai hal tersebut dapat digunakan oleh manajemen dalam pengambilan 

putusan yang diarahkan pada pengurangan biaya.  

Pengelolaan aktivitas manajemen berupaya dalam mengidentifikasi dan 

menghapus aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah di perusahaan seoptimal 

mungkin, dengan demikian tercapai tujuan perusahaan yakni tentang peningkatan 

efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut, serta peningkatan 

efisiensi aktivitas yang bernilai tambah (value added activity) untuk perusahaan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muskitta dkk (2018) Dimana dengan 

menerapkan metode manajemen berbasis aktivitas atau ABM dapat diidentifikasi 

mana saja pembagian ruangan aktivitas serta melakukan pengurangan biaya yang 

tidak memberi nilai tambah sehingga efisiensi organisasi  meningkat, dan tidak 

ada pengurangan kualitas layanan yang pelanggan terima.  

Bisnis Kuliner Ayam Bakar Wong Solo (ABWS) merupakan salah satu bisnis 

yang bergerak dibidang FnB dan menyajikan berbagai jenis menu. Pada mulanya, 

bisnis Ayam Bakar Wong Solo ini menjual menu Ayam Bakar kaki lima di jalan 

SMA 2 Padang Golf Polonia Medan. Pada masa awal-awal berdirinya, usaha ini 

mengalami masa-masa sulit, dimana bisnis ini dapat dikatakan lamban dan tidak 

menguntungkan. Namun lambat laun Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo 

mulai meroket dan berhasil karena mampu mengatasi berbagai hambatan dan 

rintangan sampai bisa eksis, berhasil dan terus bertumbuh dengan melebarkan 
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usahanya ke berbagai kota lainnya melalui cabang-cabang yang berdiri dalam 

waktu tidak mencapai 10 tahun. 

Berdiri sebagai salah satu cabang Ayam Bakar Wong Solo yang didirikan di 

Kota Malang sejak tahun 2001, menjadi tantangan tersendiri untuk tetap bertahan 

terutama di era pandemi Covid-19 khususnya untuk tetap mempertahankan omzet 

penjualan atau setidaknya tidak merugi. Penurunan tersebut berdampak besar pada 

pihak pengelola sebagai main driver kegiatan bisnis ini, karena beban belanja 

bahan baku, SDM, dan operasional lainnya ditanggung oleh pihak manajemen 

Ayam Bakar Wong Solo sendiri. Dengan menurunnya pendapatan harian, maka 

hal tersebut menjadikan ketidakseimbangan antara pendapatan dan beban kerja. 

Banyak strategi-strategi yang sudah dilakukan, seperti evaluasi berkala HPP atau 

Harga Pokok Produksi, memanfaatkan peran sosial media untuk boosting iklan, 

dan membuat promo-promo menarik. Permasalahan lainnya pada jenis usaha ini 

adalah besarnya biaya yang dikeluarkan untuk beban SDM dan operasional proses 

produksi, sehingga dalam pelaporannya, hingga saat ini belum menunjukkan 

keuntungan yang signifikan, bahkan cenderung merugi. 

Apabila hal tersebut secara terus menerus dibiarkan, maka lama kelamaan 

akan menurunkan volume bisnis dan cenderung mengalami kerugian yang besar. 

Sehingga dalam hal ini perlu dilakukan efisiensi pada jenis-jenis aktivitas tertentu 

dan menghilangkan aktivitas-aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah. 

Harapannya dengan melaksanakan analisis pada kegiatan ini, tim manajemen 

pengelola stand tersebut mampu mengefisiensikan biaya operasional produksi 

yang dikeluarkan, serta memampatkan aktivitas SDM yang ada didalamnya, agar 
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beban yang dikeluarkan tidak lagi lebih besar dibandingkan pendapatan yang 

diperoleh, mengingat keberadaan stand tersebut cukup diminati oleh konsumen.  

Dalam penerapan manajemen berdasarkan aktivitas (activity-based 

management) penekannya yang di pengendalian aktivitas melalui analisis 

aktivitas. Analisis aktivitas ditujukan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas apa 

saja yang memberikan kontribusi unntuk perusahaan dan aktivitas apa yang tidak 

memberi kontribusi bagi perusahaan. Aktivitas yang berkontribusi atau bisa 

disebut aktivitas yang menambah nilai yakni aktivitas yang diperlukan dalam 

menjalankan usaha dan memberikan nilai pada produk. Dengan menghabus biaya 

yang tidak bernilai tambah, organisasi dapat mengurhai biaya produk ke tingkat 

lebih rendah dengan tidak mengurangi mutu di mata pelanggan. Pengeliminasian 

atau pengurangan aktivitas tidak bernilai tambah penting untuk organisasi  agar 

lebih efesiensi biaya seperti pada penelitian Muslitta (2018). Berdasarkan uraian 

diatas, maka dengan ini penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul: Penerapan Metode Activity Based Management Guna Meningkatkan 

Efisiensi Sumber Daya Pada Bisnis Kuliner Ayam Bakar Wong Solo.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dengan ini penulis menarik 

kesimpulan dari permasalahan yang telah diuraikan, yaitu “Bagaimana penerapan 

metode Activity Based Management (ABM) guna meningkatkan efisiensi sumber 

daya  pada Bisnis Ayam Bakar Wong Solo?” 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Berkenaan dengan  uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini yakni sebagai untuk mengetahui penerapan 

metode Activity Based Management (ABM) pada Bisnis pada Bisnis Ayam 

Bakar Wong Solo. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan diatas, manfaat dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat bagi Individu/penulis 

Sebagai salah satu syarat dalam menempuh gelar Sarjana S1, serta sebagai 

bentuk implementasi ilmu dan pengetahuan yang didapatkan selama 

menempuh pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang 

b. Manfaat untuk pihak organisasi  

Membantu pihak organisasi khususnya manajemen pengelola, untuk 

mengidentifikasi mana sajakah aktivitas-aktivitas pada proses produksi yang 

memiliki nilai tambah dan atau tidak, sehingga mampu menjadi masukan 

dalam mengefisiensikan biaya produksi kedepannya; 

c. Manfaat untuk peneliti 

Membantu penelitian selanjutnya dalam referensi dan pengembangan 

penelitian akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo merupakan usaha waralaba 

dalam payung usaha PT. Sarana Bakar Digdaya yang didirikan oleh Puspo 

Wardoyoseorang pria kelahiran Surakarta, 30 November 1957. Dirintis sejak 

tahun 2001 yang merupakan outlet ke-43 berlokasi di Jl. Arjuno, Kauman, 

Klojen, Kota Malang saat ini, outlet Ayam Bakar Wong Solo ini buka mulai 

pukul 09.00 – 22.00 WIB. Seiring berjalannya waktu, terdapat berbagai 

permasalahan yang mengakibatkan ketidak efektifan proses produksi 

khususnya pada era pandemi. Jumlah karyawan yang cukup besar pada outlet 

cabang Malang, Laporan keuangan yang minus, Omzet penjualan yang 

menurun, dan Ketidakpastian Harga Bahan Baku menjadi sekian dari 

permasalahan yang terjadi. Oleh karena itu, guna mengurangi cost biaya yang 

cukup besar, maka dilakukan dengan pendekatan ABM atau Activity Based 

Management. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 aktivitas yang 

tidak bernilai tambah yaitu pembersihan ulang bahan baku ayam, perendaman 

ayam beku dengan air dan pembumbuan ayam setengah matang 1, ketiga 

aktivitas yang tidak bernilai tambah bisa dihilangkan, atau di merger dengan 

aktivitas lainnya atau sebelumnya. Dalam hal ini, bisa diasumsikan biaya 

produksi harian adalah sebesar Rp. 2.000.000 x 7,5% kebutuhan air = Rp. 
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150.000.-. Sehingga bisa menghemat kebutuhan air (biaya listrik, karena 

menggunakan air tanah) dalam satu proses sebesar Rp. 150.000,-. 

  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini sudah dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun masih 

terdapat keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya adalah data kurang 

lengkap karena diambil dari wawancara dan sulit menemukan objek 

penelitian.   

 

5.2 Saran 

1) Bisnis Kuliner Ayam Bakar Wong Solo perlu meningkatkan kembali 

aktivitas-aktivitas produksi yang ada. Dengan demikian tidak ada aktivitas 

yang tidak bernilai tambah dalam operasi produksi perusahaan, karena 

aktivitas tidak bernilai tambah ini akan menyebabkan biaya yang tidak 

bernilai tambah. Disisi lain, pengurangan jumlah SDM dapat dilakukan 

pada proses-proses yang dihilangkan. 

2) Bagi peneliti berikutnya, agar hasil lebih akurat disarankan mengambil 

data sekunder yang diperoleh dari objek penelitian.      
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